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RINGKASAN 

 

Rheabaks, Shalwa J. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Oktober 

2023. Hubungan Tingkat Stres Pada Perilaku Emotional Eating dan Kadar 

Glukosa Darah Pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Dokter Universitas Islam 

Malang. 

Pembimbing 1 : Dini Sri Damayanti. Pembimbing 2 : Sri Herlina. 

 

Pendahuluan: Usia dewasa muda merupakan usia rentan dalam mengalami stres, 

salah satunya mahasiswa prodi Pendidikan Dokter. Pengelolaan stres yang tidak 

tepat dapat memunculkan perilaku emotional eating. Selain itu, stres yang tinggi 

pada mahasiswa juga dapat memicu kadar glukosa darah semakin meningkat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan dan pengaruh tingkat stres 

terhadap perilaku emotional eating dan kadar glukosa darah pada mahasiswa prodi 

Pendidikan Dokter Universitas Islam Malang. 

 

Metode: Penelitian studi Cross-sectional ini dilakukan pada 200 mahasiswa pre-

klinik FK UNISMA yang terdiri dari 65 laki-laki (32,5%) dan 135 perempuan 

(67,5%) yang dibagi dalam 4 kelas yaitu kelas 1 (n=54), kelas 2 (n=49), kelas 3 

(n=48), kelas 4 (n=49) dengan menggunakan kuesioner Perceived Stress Scale 

untuk mengukur tingkat stres, Eating and Appraisal due to Emotions and Stress 

untuk mengukur perilaku emotional eating serta pengukuran glukosa darah. Data 

dianalisis dengan uji komparasi kruskal wallis dan mann whitney dan uji korelasi 

Spearman dengan p <0.05 dianggap signifikan. 

 

Hasil: Tingkat stres mahasiswa secara keseluruhan didominasi oleh tingkat stres 

sedang oleh kelas 2 dengan 35 mahasiswa (71,4%) dan tingkat stres berat 

didominasi oleh kelas 1 dengan 31 mahasiswa (57.4%). Perilaku emotional eating 

sangat berat didominasi oleh kelas 1 dengan 43 mahasiswa (79,6%). Kadar 

glukosa darah berada dalam batas normal. Tingkat 1 memiliki glukosa darah lebih 

tinggi dari tingkat lainnya. Uji pengaruh antara tingkat stres dengan perilaku 

emotional eating didapatkan r= 0.234 (p= 0.000) dan uji pengaruh antara tingkat 

stres dengan kadar glukosa darah r= 0.304 (p=0.000). Hal ini  menunjukkan 

tingkat stres berpengaruh terhadap perilaku emotional eating  dan kadar glukosa 

darah. 

 

Kesimpulan: Tingkat stres berpengaruh terhadap perilaku emotional eating dan 

kadar glukosa darah. 

Kata Kunci: Stres, Emotional Eating, Glukosa Darah   
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SUMMARY 

 

Rheabaks, Shalwa J. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, 

October 2023. Stress Level Affects Emotional Eating Behavior And Blood 

Glucose Level In Students Of Medicine Education Study Program Islamic 

University Of Malang. 

Advisor 1: Dini Sri Damayanti. Advisor 2: Sri Herlina. 

 

Introduction: Young adults are a vulnerable age to experience stress, one of 

which is Medical students. Inappropriate stress management can lead to emotional 

eating behavior. In addition, high stress can also trigger blood glucose levels to 

increase. This study aims to determine the difference stress level and the effect of 

stress level on emotional eating behavior and blood glucose level in students of 

Medical Education Study Program, Islamic University of Malang. 

 

Methods:  This cross-sectional study research was conducted on 200 FK 

UNISMA pre-clinical students who were divided into 4 levels, namely level 1 

(n=54), level 2 (n=49), level 3 (n=48), level 4 (n= 49) using the Perceived Stress 

Scale questionnaire to measure stress levels, Eating and Appraisal due to 

Emotions and Stress to measure emotional eating and measurement of blood 

glucose. Data were analyzed by kruskal wallis and mann whitney comparation test 

and Spearman correlation test with p <0.05 considered significant. 

 

Results: Moderate stress levels are dominated by Grade 2 and severe stress levels 

are dominated by Grade 1. Emotional eating behavior is heavily dominated by 

Class 1. Blood glucose is within normal limits. The effect test between stress and 

emotional eating obtained r = 0.234 (p = 0.000) and the effect test between stress 

and blood glucose r = 0.304 (p = 0.000). This shows that stress has an effect on 

emotional eating and blood glucose. 

 

Conclusion: Stress level affects emotional eating behavior and blood glucose 

 

Keywords: Stress, Emotional Eating, Blood Glucose. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

       Stres adalah sesuatu tekanan pada individu yang disebabkan oleh 

ketidakseimbangan antara harapan dan kenyataan yang diinginkan (Sukadiyanto, 

2019). Stres memiliki pengaruh besar terhadap suasana hati, rasa kesejahteraan 

(well-being), perilaku dan kesehatan individu (Schneiderman, Ironson and Siegel, 

2005). Pada era globalisasi saat ini, setiap orang pernah mengalami stres 

(Musradinur, 2016). Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, 

menunjukan bahwa prevalensi individu yang mengalami stres mencapai 9,8 

persen yang didominasi oleh mahasiswa (Singal, Manampiring and Nelwan, 

2021). Hal tersebut dikarenakan berbagai stressor yang dialami seperti : masalah 

pekerjaan, ujian, sakit, kurang tidur dan lain sebagainya (Musradinur, 2016). Jika 

stressor yang muncul pada individu berlangsung terlalu lama dapat menimbulkan 

masalah perilaku dan kesehatan, sehingga diperlukan upaya antisipatif 

(Schneiderman, Ironson and Siegel, 2005). 

       Hubungan stres terhadap perilaku dipengaruhi oleh sifat, jumlah dan 

persistensi stressor serta psikologis individu itu sendiri (Schneiderman, Ironson 

and Siegel, 2005). Cara individu dalam menyikapi kondisi stress pun berbeda. Hal 

tersebut tergantung dari pengalaman yang dimiliki, kepribadian, dan kondisi 

lingkungan hidup individu (Sukadiyanto, 2019). Perilaku yang dapat terganggu 

saat stres salah satunya yaitu perilaku makan (Gryzela and Ariana, 2021). 

Menurut Van Strien dkk. tiga aspek perilaku makan terdiri dari restrained eating, 

external eating dan emotional eating (van Strien, 2018). Emotional eating 



2 
 

 

merupakan respon yang terjadi saat individu yang mengalami stres sehingga 

timbul dorongan makan (van Strien, 2018). Menurut Lazarevich, emotional eating 

merupakan mekanisme koping untuk mengatasi stres (Lazarevich et al., 2016). 

Stres dapat membuat perasaan lapar dikarenakan peningkatan produksi hormon 

kortisol. Hormon kortisol memicu keinginan untuk makan makanan yang manis, 

asin dan tinggi lemak untuk memberikan energi dan kesenangan. Selain itu, 

makan juga dapat menjadi cara sementara untuk meredakan emosi yang tidak 

nyaman pada individu seperti takut, sedih, cemas dan sebagainya. Emotional 

eating juga bisa disebabkan karena pengaruh sosial, yaitu sering bertemu dengan 

orang lain untuk makan dalam menghilangkan stres.  

     Selain perilaku makan, stres diduga berhubungan terhadap peningkatan 

glukosa darah. Hubungan antara stres dan glukosa darah dikarenakan terjadi 

peningkatan ekskresi hormon katekolamin, glukagon, glukokortikoid, β-endorfin 

dan hormon pertumbuhan. Stres menyebabkan produksi berlebih pada kortisol, 

kortisol adalah suatu hormon yang melawan efek insulin dan menyebabkan kadar 

glukosa darah tinggi. Kortisol merupakan musuh dari insulin sehingga membuat 

glukosa lebih sulit untuk memasuki sel dan meningkatkan glukosa darah. 

Hubungan antara stres dan peningkatan kadar gula darah adalah pada keadaan 

stres akan terjadi peningkatan hormon hormon stres, seperti  epinephrine dan 

kortisol (Fitri et al., 2021).  

       Usia dewasa muda merupakan usia yang rentan dalam mengalami stres, salah 

satunya mahasiswa (Gryzela and Ariana, 2021). Menurut Kumaraswamy, 

mahasiswa Fakultas Kedokteran mengalami stres yang paling besar, dikarenakan 

stressor utamanya yaitu berasal dari kompleksitas materi yang harus dipelajari 
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(Vijay Mahadeorao Bhujade, 2017). Pada penelitian sebelumnya, menunjukkan 

bahwa mahasiswa di Fakultas Kedokteran mengalami stres, yang berasal dari 

pelajaran saat di perkuliahan. Selain stres, mahasiswa juga rentan mengalami 

perilaku emotional eating dan cenderung mengalami peningkatan glukosa darah.  

     Menurut penelitian yang dilakukan Trimawati dan Wakhid menunjukkan 

bahwa terdapat 37 dari 76 mahasiswa (48,7%) responden yang saat itu berstatus 

sebagai mahasiswa menunjukkan perilaku emotional eating (Gryzela and Ariana, 

2021). Selain itu, menurut Auliya et.al menyebutkan bahwa sebanyak 16% 

mahasiswa fakultas kedokteran mengalami peningkatan glukosa darah dari normal 

(Auliya, Oenzil and Dia Rofinda, 2016). Penelitian yang berhubungan dengan 

stres, emotional eating dan glukosa darah telah dilakukan. Akan tetapi, belum ada 

penelitian lebih lanjut tentang hubungan stres pada mahasiswa fakultas kedokteran 

terhadap emotional eating dan glukosa darah. Sesuai uraian yang telah dijelaskan, 

peneliti akan melakukan penelitian kepada mahasiswa prodi Pendidikan Dokter 

dikarenakan mahasiswa tersebut memiliki stressor terbesar diantara prodi lainnya 

karena proses di bidang akademik yang cukup padat dan lingkungan sekitar.    

1.2 Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah yang diangkat pada riset ini adalah : 

1. Apakah terdapat hubungan antara stres terhadap emotional eating pada 

mahasiswa prodi Pendidikan Dokter di Fakultas Kedokteran Universitas 

Islam Malang? 
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2. Apakah terdapat hubungan antara stres terhadap glukosa darah pada 

mahasiswa prodi Pendidikan Dokter di Fakultas Kedokteran Universitas 

Islam Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk : 

1. Mengetahui hubungan stres terhadap emotional eating pada mahasiswa 

prodi Pendidikan Dokter di Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang 

2. Mengetahui hubungan stres terhadap glukosa darah pada mahasiswa prodi 

Pendidikan Dokter di Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Praktis 

       Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut : 

1) Memberikan data tingkat stres pada mahasiswa prodi Pendidikan Dokter 

di Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang, sehingga dapat memberikan 

evaluasi bagi pihak fakultas untuk mengetahui kondisi kesehatan mental 

mahasiswa dan dapat mengurangi kejadian yang tidak diinginkan di kampus. 

2) Memberikan pengetahuan bagi mahasiswa mengenai hubungan stres 

dengan emotional eating dan glukosa darah, sehingga dapat menjadi acuan untuk 

memperbaiki kesehatan mental terkait manajemen stres. 

1.4.2 Manfaat Teoritis 

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan keilmuan 

terkait hubungan biopsychosocialspiritual-wellbeing yang dirasakan mahasiswa 



5 
 

 

prodi Pendidikan Dokter di Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang. 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu, sebagai 

pijakan dan referensi pada penelitian – penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan hubungan stres terhadap emotional eating dan glukosa darah pada 

mahasiswa prodi Pendidikan Dokter di Fakultas Kedokteran Universitas Islam 

Malang. 
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BAB VII  

PENUTUP 
 

7.1 Kesimpulan  

       Berdasarkan hasil dari analisa statistik dan pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa:  

1. Tingkat stres berhubungan dengan perilaku emotional eating secara 

signifikan pada mahasiswa prodi Pendidikan Dokter FK UNISMA. Semakin 

tinggi tingkat stres maka semakin buruk perilaku emotional eating. 

2. Tingkat stres berhubungan dengan kadar glukosa darah secara signifikan pada 

mahasiswa prodi Pendidikan Dokter FK UNISMA. Semakin tinggi tingkat 

stres maka semakin tinggi kadar glukosa darah. 

7.2 Saran  

       Berdasarkan penelitian ini, saran peneliti guna perbaikan penelitian lanjutan 

adalah: 

1. Menambah teknik wawancara langsung kepada responden untuk menambah 

data dan memvalidasi hasil dari kuesioner. 

2. Menambah pola makan dan status kesehatan sebagai karakteristik responden 

untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya stres dan hubungannya dengan 

perilaku emotional eating dan kadar glukosa darah 

3. Memerlukan pemeriksaan lebih lanjut kepada psikolog untuk menentukan 

tingkat stres dan perilaku emotional eating agar hasil lebih akurat 

4. Menggunakan pemeriksaan HbA1C untuk mengukur glukosa darah agar hasil 

yang didapatkan lebih akurat 
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5. Melakukan pemeriksaan glukosa darah pada waktu yang bersamaan, agar 

mengurangi bias dalam penelitian 
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